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ABSTRAK

Gradus (1320410051). Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Berbasis Budaya Religius di MAN 1 Kalibawang Kulon
Progo. Tesis. Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam, Program
Studi Pendidikan Islam, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2015.

Sesuatu yang luar biasa hasil dari kerja yang luar biasa juga, dunia pendidikan
yang ada saat ini hampir tidak ada perbedaan antara sekolah umum dengan sekolah
berbasiskan madrasah dilihat dari guru dan pegawainya sebagai stakeholders
disebuah lembaga pendidikan tersebut. lembaga pendidikan Islam tidaklah lengkap
ketika pengetahuan tentang keagamaan para pendidik (guru) dan pegawai yang
masi minim. Di sinilah letak peran penting seorang kepala sekolah sebagai manejer
dalam meningkatkan profesionalisme guru pada bidang keagamaan. Budaya
religius dalam suatu lembaga pendidikan masi sangat perlu ditekankan, meskipun
lembaga pendidikan tersebut berbasiskan Islam. Budaya religius adalah
sekumpulan nilai agama yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, dan simbol-
simbol yang dipraktikkan guru sebagai tenaga pendidik di madrasah. Budaya
religius menuntut guru sebagai staf pendidikan yang tidak hanya mempunyai
kemampuan kognitif yang unggul saja, melainkan kemampuan afektifnya.

Berdasarkan kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(field research) yang bersifat kualitatif. Penentuan subyek peneliti mengunakan
teknik purposive sampling dan snowball. Dalam proses pengumpulan data peneliti
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
penganalisisan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
deskriptif-kualitatif dengan pendekatan induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, proses manajemen kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru berbasis budaya religius di
MAN 1 Kalibawang kulon progo meliput kegiatan: 1. Planning, pengajian tiga
bulan sekali yang diadakan secara rutin dan mengamalkan budaya-budaya religius
yang sepeleh tetapi banyak punya arti. 2. Organizing, yaitu dengan melibatkan
semua stakehorder MAN 1 Kalibawang dalam menjalankan planning. 3. Actuating,
yaitu pembiasaan dan pemberian teladan. berserta menerapkan dan mengamalkan
ke 8 budaya religius yaitu: Niat kerja sebagai ibadah, memberi salam, sholat
jamaah tepat waktu, yasinan bersama atau pengajian, pemotongan gaji PNS 2,5%,
membaca basmalah sebelum beraktivitas, saling mendoakan, dan membaca buku.
4. Controlling, mengunakan dua lakah yaitu pertisipasi langsung dan memotivasi.
Kedua, keberhasilan yang dicapai kepala MAN 1 Kalibawang terkaitan dengan
kehadiran/partisipasi guru maupun pegawai dalam kegiatan keagamaan telah
mencapai 75%, sedengkan penerapan budaya religius mencapai 90%. Ketiga, faktor
prndukung dan penghambat. Pendukung: Faktor SDM, Komunitas Islam, Islam
Universal, Motivasi kuat dan masjid. Penghambat: beberapa guru kurang setuju
pelaksanaan kegiatan keagamaan, Tidak semua memiliki kompetensi keagamaan
dengan baik dan Kurang aktifnya guru berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.

Kata kunci: Manajemen kepala sekolah, profesionalisme guru, budaya religius.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Era tahun 2014 merupakan era modern, tidak heran sesuatu yang luar
biasa hasil dari kerja yang luar biasa juga. Dunia pendidikan yang ada saat ini
hampir tidak ada perbedaan antara sekolah umum dengan sekolah berbasiskan
madrasah dilihat dari guru dan pegawainya sebagai stakeholders di sebuah
lembaga pendidikan tersebut. Lembaga pendidikan Islam tidaklah lengkap
ketika pengetahuan tentang keagamaan para pendidik (guru) dan pegawai yang
masih minim. Peran kepala sekolah mempunyai kaitan yang erat untuk
kemajuan suatu lembaga karena ia sebagai pemimpin yang mempunyai
tanggung jawab penuh untuk mengurus suatu lembaga pendidikan. Adapun
lembaga pendidikan yang ada saat ini dinilai baik oleh masyarakat umum
apabila input yang banyak ketika PPDB (penerimaan peserta didik baru) dan
output yang semua anak didiknya mendapat nilai baik dan lulus semua ketika
UN. Hal tersebut telah dilabel oleh masyarakat bahwa termasuk lembaga
pendidikan yang unggul.

Bagi seorang pengamat pendidikan atau seorang intelektual, input dan
output bukanlah suatu penentu bagi sebuah lembaga pendidikan dikatakan baik
atau suksesnya seorang kepala sekolah dalam memimpin sebuah lembaga, bisa

saja suatu lembaga dalam melakukan input nya asal memasukan siswa yang



penting bisa memperoleh siswa yang banya tanpa mengikuti prosedur yang
ada.
Dalam output juga banyak yang kita dengar atau Kita lihat realitas yang ada,
semua siswa yang ada harus dituntut lulus semua 100% pas ketika UN,
sehingga pihak sekolah harus meluluskan demi menjaga nama baik sekolah.
Input dan output tidaklah lengkap tanpa adanya proses yang baik. Yang punya
peran mengelola proses ini adalah seorang kepala sekolah, disini kepala
sekolah mempunyai peran penting untuk menajamen semua hal tersebut.

Sumbangan pendidikan terhadap pembangunan bangsa tentu bukan
hanya sekedar penyelenggaraan pendidikan, tetapi pendidikan yang bermutu,
baik di sisi input, process, output, maupun outcome. Input pendidikan yang
bermutu adalah guru-guru yang bermutu, peserta didik yang bermutu,
kurikulum vyang bermutu, fasilitas yang bermutu, dan berbagai aspek
penyelengaraan pendidikan yang bermutu. Proses pendidikan yang bermutu
adalah proses pembelajaran yang bermutu. Output pendidikan yang bermutu
adalah lulusan yang memiliki kompetesi yang disyaratkan. Sedangkan outcome
pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang mampu melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi atau terserap pada dunia usaha atau dunia
industri.”

De Roche seorang pakar pendidikan yg dikutip Arsyad dalam artikelnya
mengungkapkan bahwa tidak ada sekolah/madrasah yang baik tanpa kepala

madrasah yang baik. Sergiovanni (1987) menyatakan bahwa tidak ada siswa

' Tim dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 288.



yang tidak dapat dididik, yang ada adalah guru yang tidak berhasil mendidik.
Tidak ada guru yang tidak berhasil mendidik, yang ada adalah kepala
sekolah/madrasah yang tidak mampu membuat guru berhasil mendidik.?
Wahjosumidjo dalam bukunya berpendapat bahwa keberhasilan madrasah
adalah keberhasilan kepala madrasah.®

Kepala madrasah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam
organisasi madrasah yang bertugas mengatur semua sumber daya organisasi
dan bekerja sama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan serta memahami semua kebutuhan madrasah. Dengan
keprofesionalan kepala madrasah, pengembangan profesionalisme guru muda
dilakukan karena sesuai dengan peran dan fungsinya, salah satu cara yang
dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme
guru menurut Mulyasa adalah sebagai berikut: (1) menyusun penyetaraan bagi
guru yang memiliki kualifikasi SMA/DIII agar mengikuti penyetaraan S1/Akta
IV, sehingga mereka dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan
yang menunjang tugasnya, (2) mengikutsertakan guru-guru melalui seminar
dan pelatihan yang diadakan oleh Depdiknas maupun di luar Depdiknas. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membenahi materi

dan metodologi pembelajaran, (3) revitalisasi KKG (kelompok kerja guru) dan

°Muhammad Arsyad, Mencermati standar kepala sekolah, hhtp://researchengines.
Educationcreativity .com, diakses pada 2 Oktober 2014.

SWahjusumidjo,  Kepemimpinan  Kepala Sekolah  Tinjauan  Teoritik  dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1999), him. 3.



MGMP (musyawarah guru mata pelajaran), serta (4) meningkatkan
kesejahteraan guru.*

Keempat cara menurut mulyasa di atas belum lengkap untuk
meningkatkan profesionalisme guru, cara tersebut hanya bisa berdampak pada
fokus meningkatkan aspek kognitif siswa saja, tetapi aspek afektif belum
menyentuh sama sekali, dalam hal ini kepala sekolah perlu punya terobosan
baru dengan menerapkan dan tanamkan budaya religius kepada semua guru
guna melengkapi dan menjadikan guru profesional yang mempunyai dampak
yang baik dan unggul terhadap peserta didik yang nantinya sebagai output dari
lembaga tersebut.

Budaya religius dalam suatu lembaga pendidikan sangat perlu
ditekankan, sekalipun itu lembaga pendidikan berbasiskan Islam. Karena
budaya religius adalah sekumpulan nilai agama yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan, dan simbol-simbol yang dipraktikkan guru sebagai tenaga
pendidik di madrasah. Budaya religius merupakan cara berpikir dan bertindak
warga sekolah yang didasari atas nilai-nilai religius (keberagamaan).®> Dengan
budaya religius ditekankan di lembaga pendidikan/Madrasah oleh kepala
Madrasah secara langsung akan meningkatkan profesionalisme guru sebagai
tenaga pendidik dan meningkatnya kemampuan atau kompetensi guru yang
terdiri dari kompetensi padagogik, kepribadian, profesional, dan kompetensi

sosial, apabila budaya religius sudah ditanamkan pada tiap diri pendidik dalam

4 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
cet ke-VII, 2007), him.78-79.

5 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN-Maliki press,
2009), him. 75.



menjalankan suatu proses pembelajaranpun budaya itu tidak akan bisa hilang
dan lepas yang namanya budaya adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan.

Dampak profesional guru diawali dari profesional kepala sekolah,
menurut E. Mulyasa®, Kepala sekolah profesional dalam paradigma baru
manajemen pendidikan akan memberikan dampak positif dan perubahan yang
cukup mendasar dalam pembaharuan sistem pendidikan di sekolah. Dampak
tersebut antara lain terhadap efektifitas pendidikan, kepemimpinan sekolah
yang kuat, pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif, budaya mutu,
teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis, kemandirian, partisipasi warga
sekolah dan masyarakat, keterbukaan (transparansi) manajemen, kemauan
untuk berubah (psikologis dan fisik), evaluasi dan perbaikan berkelanjutan,
responsif dan antisifatif terhadap kebutuhan.

MAN 1 Kalibawang terletak di Jalan raya Muntilan-Sentolo kurang lebih
37 kilo meter di sebelah utara ibukota Kulon Progo, Wates. 12 Km di sebelah
selatan kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang. Lokasinya kurang lebih
sekitar 100 m dari jalan raya sehingga memudahkan siswa untuk mendapatkan
transportasi. MAN 1 Kalibawang mempunyai visi menciptakan madrasah yang
ADILUHUNG (Agamis, Dinamis, Indah, Luhur, Utama, Harmonis, Unggul).
Melihat visi tersebut sangat kental dengan budaya religius (keagamaan). Untuk
melaksanakan atau mewujudkan itu, diperlukan suatu usaha keras kepala
sekolah dalam penyusunan strategi atau memanajemen, guna meningkatkan

profesionalisme guru, yang mana guru yang memenuhi dan memperoleh

6 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him.89.



predikat baik dalam standar kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi
pendidikannya, belum sampai disitu ketiga setandar diatas harus dibekali
dengan budaya religius, agar guru sebagai staf pendidikan yang tidak hanya
mempunyai kemampuan kognitif yang unggul saja, tetapi kemampuan
afektifnya baik, agar penerapannya sebagai staf pendidik terhadap peserta didik
mempunyai kesan yang membekas pada peserta didik baik kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Adapun dari pengamatan
peneliti kegiatan yang pernah dilakukan oleh kepala sekolah yaitu pengajian
akbar, sholat duha berjama’ah dan khudbah jum’at safari, apakah hanya sebatas
itu kegiatan atau program kepala sekolah dalam memanajemen para guru
selaku stap pendidik yang berbasiskan budaya religius.

Berdasarkan latar belakang masalah yanung dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk mengetahui Manajemen Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Profesionalisme Guru Berbasis Budaya Religius Di MAN 1
Kalibawang Kulon Progo.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, maka penelitian
mendapatkan beberapa rumusan masalah diantaranya:

1. Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam peningkatan profsionalismen
guru berbasis budaya religius di MAN 1 Kalibawang Kulon Progo?

2. Bagaimana keberhasilan manajemen kepala sekolah dalam peningkatan
profsionalismen guru berbasis budaya religius di MAN 1 Kalibawang Kulon

Progo?



3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan manajemen

kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru berbasis budaya

relegius di MAN 1 Kalibawang Kulon Progo?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian

Dari penelitian tentang “Manajemen kepala sekolah dalam

peningkatan profesionalisme guru berbasis budaya religius di MAN 1

Kalibawang Kulon Progo” bertujuan untuk:

a.

Mengetahui  manajemen  kepala sekolah  dalam  peningkatan
profesionalisme guru berbasis budaya religius di MAN 1 Kalibawang

Kulon Progo.

. Mengetahui keberhasilan manajemen kepala sekolah dalam peningkatan

profesionalisme guru berbasis budaya religius di MAN 1 Kalibawang
Kulon Progo.

Memaparkan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
manajemen kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru

berbasis budaya religius di MAN 1 Kalibawang Kulon Progo.

2. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritik maupun

praktis, secara teoritik penelitian ini akan berguna:

a.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas profesionalisme guru dan pencitraan

lembaga sekolah.



b. Sebagai bahan masukan bagi pengelola lembaga pendidikan Islam dalam
menerapkan  manajemen  kepala sekolah dalam  peningkatan
profesionalisme guru berbasis budaya religius.

c. Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
manajemen kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru
berbasis religius.

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini menjadi bahan masukan berharga

bagi pemerintah, para praktisi pendidik, kepala madrasah, para pendidik,

dan para pemerhati pendidikan. Selain itu juga dapat digunakan sebagai
sumber informasi bagi pengelola madrasah guna menemukan kekurangan
dan kelemahan berserta mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam melaksanakan manajemen kepala sekolah dalam peningkatan
profesionalisme guru berbasis budaya religius di MAN 1 Kalibawang Kulon
Progo, selain itu juga untuk menemukan sebuah solusi terbaik dalam
mempertahankan atau bahkan meningkatkan Kkinerja guru secara terus
menerus, bukan hanya untuk kebutuhan dan kepentingan sesaat, akan tetapi
berjalan secara berkesinambungan.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil pencarian literature yang dilakukan penulis, maka
terdapat beberapa hasil penelitian dan tulisan terdahulu yang mengungkapkan
dan memiliki keterkaitan dengan topik penelitian ini. Diantaranya:
Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Taufik Husen Ansori, menulis

tentang Manajemen Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di



MTs Al-Huda Pasuruhan Martoyudan Kebupaten Magelang. Penelitian ini
mengungkapkan manajemen Kepala Madrasah MTs Al-Huda sebagai lembaga
pendidikan suwasta berciri khas Islam, terdiri dari siswa yang berkemampuan
ekonomi renda, telah mampu meningkatkan mutu output siswa. Hasil
penelitiannya adalah:
(1)Kepala Madrasah mengunakan beberapa tahap dalam melaksanakan
proses manajemennya yakni perencanaan, pengorganisasian,
pengerakan dan supervisi pada bidang kurikulum, personalia,
kesiswaaan, keuangan dan sarana prasarana. (2) Mengikut sertakan
guru-guru pada kegiatan in house traning, MGMP, Kkegiatan
pembelajaran inovatif, pengikut serta diklat, kegiatan pelatihan
komputer.”

Penelitian kedua, yang dilakukan oleh Nisa Islami, yang melakukan
penelitian dengan judul tesis: Kebijakan Kepala Sekolah Bagi Peningkatan
Mutu di SMK Muhammadiyah Bobotsari. Penelitian ini membahas dalam
melaksanakan peningkatan mutu menempuh beberapa tahap, yaitu penetapan
kebijakan, sosialisasi kebijakan, pelaksanaan kebijakan dan evaluasi kebijakan.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa:

Lahirnya kebijakan dilatarbelakangi semakin berkembangnya persaingan
perluasan akses pendidikan sehingga masyarakat tertarik menyekolahkan
anak-anak mereka. Tujuan kebijakan ini adalah untuk mencapai agenda
peningkatan mutu sekolah.®

Penelitian ketiga, penelitian Komari Ahmad, menulis tentang Peran

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Efektivitas Pendidikan di

MAN Godean. Penelitian ini membahas tentang upaya yang dilakukan oleh

7 Taufik Husen Ansori, Manajemen Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan D MTs Al-Huda Pasuruhan Mertoyudan Kebupaten Magelang, Tesis (Yogyakarta:
PPS UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. vi

8 Nisa Islami, Kebijakan Kepala Sekolah Bagi peningkatan Mutu di SMK Muhammadiyah
Bobotsari, Tesis (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2011), him. vii
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kepala sekolah dalam mewujudkan efektivitas pendidikan dan lebih fokus pada
penerapan fungsi-fungsi manajemen sekolah yang dapat mendukung
pendidikan berjalan secara efektif. Hasil penelitiannya adalah:

1) terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajerial kepala
madrasah, sumber daya madrasah secara bersama-sama terdapat kepuasan
kerja guru dengan sumbangan efektif sebesar 55.4%, jadi kedua variabel
bebas dalam penelitian ini dilaksanakan secara bersama-sama, tidak
mementingkan salah satu variabel bebas saja. 2) terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan manajerial kepala madrasah terhadap
kepuasan kerja guru dengan sumbangan efektif sebesar 32,3%. 3) terdapat
pengaruh yang signifikan antara sumber daya madrasah terhadap kepuasan
kerja guru dengan efektif sebesar 27,1%. 4) terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan manajerial kepala madrasah, sumberdaya
madrasah, terhadap kepuasan kerja guru dengan sumbangan efektif sebesar
44,6%.°

Penelitian keempat, adalah peneliti Hasmiati dengan judul tesis
Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
(Studi analisis di MAN Negri 1 Sinjai Timur). Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan, yang mengunakan empat pendekatan yaitu: Reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Penelitian ini
menghasilkan beberapa penemuan:

Kepala sekolah dalam melakukan proses manajemennya menggunakan

berbagai tahap yakni, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan

evaluasi pada bidang kurikulum, profesionalitas guru juga tidak terlepas

dari keempat kompetensi, yaitu padagogik, profesionalitas, sosial dan
kepribadian.!”

® Komar Ahmad, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Efektivitas
Pendidikan di MAN Godean Seleman, Tesis (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2005), him.
108

0 Hasmiati, Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
(Studi analisis di MAN Negri 1 Sinjai Timur). Tesis (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2012),
him. vi
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Penelitian yang kelima adalah penelitian Mulyono Priyono dengan judul
tesis Manajemen Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Dalam penelitian yang
dilakukannya mengungkapkan bahwa ada beberapa strategi yang penting yang
dilakukan kepala sekolah dalam memanaj kinerja dan kualitas para guru PAL.
Strategi tersebut telah menghasilkan perubahan kinerja yang cukup
memberikan sumbangsih perubahan menuju ketercapain pemecahan masalah
dalam kinerja guru dan pendidikan."’

Penelitian yang akan dilakukan penulis berbeda dengan penelitian-
penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih menekankan
pada fokus dan pembahasan pada Manajemen Kepala Sekolah Dalam
Peningkatan Profesionalisme guru Berbasis Budaya Religius. Menurut
pengetahuan penulis kajian penelitian ini sangat menarik untuk diteliti dan
belum ada yang meneliti.

E. Metode Penelitian

Pada umumnya metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan metode
penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan

dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga ada gilirannya dapat

' Mulyono Priyono, Manajemen Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Tesis (Yogyakarta: PPS UIN
Sunan Kalijaga, 2012), him. 172
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digunakan untuk memahami, memecahkan, dan menggantisipasi masalah
dalam bidang pendidikan.2
Dalam penelitian, hal-hal yang perlu dijelaskan meliputi : jenis
penelitian, pendekatan penelitian, metode penentuan subyek, metode
pengumpulan data, metode analisis data dan Uji keabsahan data.
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Field Research yaitu penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
pristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individu maupun kelompok.”® Menurut Bogdan dan Taylor,
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
yang diamati.' Sehingga didalam penelitian tesis ini, penulis berusaha
membahas dan mendeskripsikan mengenai Manajemen kepala sekolah
dalam peningkatan profesionalismen guru berbasis budaya religius.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penomologi. Penelitian
dalam pandangan penomologis ini berusaha memahami arti pristiwa dan

kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D ,
(Bandung : Alfabeta, 2010), him. 6.

13 Nana Syaodah Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 60

14 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 4
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3. Metode Penentuan subyek
Dalam penentuan subyek adalah orang-orang yang berhubungan
langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar atau
obyek penelitian.’® Dalam penentuan subyek peneliti mengunakan teknik
purposive sampling dan snowball maksudnya peneliti menentukan sendiri
sampel yang akan dijadikan subyek yang sesuai dengan penelitian yang
akan dilakukan.
Adapun yang dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah :
a. Kepala Sekolah
b. Guru-guru
c. Karyawan
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang tidak bisa
ditinggalkan bisa dikatakan langka yang paling utama dalam penelitian.
Karena tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk memperoleh
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka penelitian tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Guna memperoleh data yang sesuai dengan yang diinginkan, penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Adapun pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Metode Observasi

15 Ibid., him. 132
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rinaka Cipta, 2006), hal. 308.
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Penelitian kualitatif menggunakan metode pengumpulan data dengan
observasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang lebih
lengkap dan mengetahui tingkat kemampuan yang tampak. Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.'” Data observasi berupa data faktual cermat, terinci, mengenai
keadaan lapangan, keadaan manusia dan situasi sosial dengan penelitian
secara langsung.

Penelitian ini metode observasi yang digunakan observasi non
partispatif, artinya peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung, peneliti hanya berperan mengamati kegiatan yang sekiranya
diperlukan dalam penunjang data yang dibutuhkan dalam Tesis. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang lebih lengkap tentang manajemen
kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru berbasis budaya
religius di MAN 1 Kalibawang Kulon Progo.

. Wawancara

Metode interview atau wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam topik tertentu.'® Interview yang digunakan
adalah face to face atau bertemu langsung antara peneliti dan informan.
Adapun jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas

terpimpin yaitu memberikan pertanyaan sesuai dengan keinginan peneliti

17 Nana Syaodih Sukmadinata., hal. 220.
'8 Sugiyono, Metode Penelitian., hal. 317.
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namun tetap berpedoman ketentuan yang menjadi pengkontrol relevansi isi
wawancara. Sedangkan dalam pelaksanaan mengunakan pedoman
wawancara yaitu berupa garis besar materi wawancara, yaitu yang
dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti.
. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pelengkap dan penunjang dari
metode interview dan Observasi. Karena metode ini penting guna
menyakinkan hasil penelitian dengan adanya dukumentasi data yang kita
perolah akan kuat. Metode ini digunakan untuk mendapatkan sumber data
yang berkaitan dengan penelitian seperti latar belakang berdirinya sekolah,
visi maupun misi sekolah, keadaan guru, sarana dan prasarana, dan lain
sebagainya. Dokumentasi ini gunakan untuk mempermudah dalam
membantu dan menganalisa fenomena-fenomena yang ditemukan di
lapangan.
. Metode Analisis Data

Penelitian kualitatif menggunakan metode analisa data induktif,
Metode ini ditekankan untuk meneliti kasus-kasus yang dipolakan menjadi
teori baru, setelah melakukan observasi dan mendapatkan pengalaman
langsung bersama responden. Sehingga memungkinkan peneliti
menggunakan pendekatan induktif, dengan pendekatan induktif membuka

kemungkinan untuk melakukan penemuan atau discovery.

19 Sugiyono, Metode Penelitian., hal. 313.
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6. Uji Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data peneliti menggunakan teknik
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau

sebagaian perbanding data itu.?°
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah tringulasi sumber
dan triangulasi metode. Triangulasi sumber adalah untuk menbandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui
alat dan waktu yang berbeda. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.?! Sedangkan
triangulasi metode adalah penelitian yang mengunakan metode
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama. Penelitian menggunakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

F. Sistematik Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum terhadap Tesis ini dan
mempermudah dalam penelitian berserta mengetahui pembahasaan tesis yang

berkaitan dengan Manajemen kepala sekolah dalam peningkatan

20 Lexy J. Moleong, Metode..., hal 330
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 330
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profesionalisme guru berbasis budaya religius di MAN 1 Kalibawang kulon

progo secara mendeteil. Sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri 5 (lima)

Bab. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan yang menggambarkan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab | : Berisi tentang kerangka teoritis yang membahas tentang: manajemen
kepala sekolah, profesionalisme guru, budaya religius.

Bab 1l : Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian dan deskripsi data.

Bab IV : Analisis data berisi tentang pembahasan hasil penelitian manajemen
kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru berbasis
budaya religius di MAN 1 Kalibawang Kulon Progo.

Bab VV : Penutup disertai dengan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan berbagai tahap dalam penelitian; mulai dari pengumpulan
data, analisis data sehingga pembahasan secara menyeluruh yang berkaitan
dengan manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru
berbasis budaya religius di MAN 1 Kalibawang kulon progo, maka pada bab
penutup ini peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru
berbasis budaya religius meliputi:

a. Manajemen perencanaan, dalam perencanaan kepala madrasah menilai
berapa pentingnya penanaman nilai budaya relegius dalam diri pendidik,
sehingga dalam planningnya kepala mengadakan kegiatan keagama
berupa pengajian tiga bulan sekali yang diadakan secara rutin dan juga
dalam perencanaannya kepala madrasah mengajak agar guru-guru bisa
mengamalkan budaya-budaya religius yang sepeleh tetapi banyak punya
arti.

b. Manajemen pengorganisasian, dalam pengorganisasian kepala sekolah
melibatkan semua waka-waka yang ada dimadrah, baik itu waka
kurikulum ataupun waka kesiswaan untuk mengkonsep semua kegiatan
keagaman dan kegiatan itu akan sama-sama direalisasikan.

c. Manajemen bimbingan/pengarahan, dalam hal ini kepala sekolah
melakukan dua hal yaitu pertama dengan pembiasaan dan kedua

pemberian teladan, selain itu juga kepala madrasah dalam meningkatkan
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profesional guru dengan untuk menerapkan dan mengamalkan ke 8
budaya religius yaitu: Niat kerja sebagai ibadah, memberi salam, sholat
jamaah tepat waktu, yasinan bersama atau pengajian, pemotongan gaji
PNS 2,5%, membaca basmalah sebelum beraktivitas, saling mendoakan,
dan membaca buku.

d. Manajemen pengawasan, dalam hal pengawasan ini kepala madrasah
mengunakan dua lakah yaitu: pertama pertisipasi langsung dan kedua
memotivasi. Partisipasi langsung, kepala sekolah dalam mengadakan
semua kegiatan keagamaan beliau terjun langsung dalam proses kegiatan
tersebuat, proses terjun langsung juga disertain pengawas terhadap staff
pendidik itu lebih jelas hasilnya dari pada laporan dari staf yang lain
yang berkenaan dengan guru yang tidak ikut dengan pelaksanaan dengan
kegiatan keagamaan. Motivasi, motivasi selalu dilakukan oleh kepala
madrasah ketika sedang menevaluasi guru-guru yang tidak mengikuti
kegiatan keagaan.

2. Keberhasilan  menajemen  kepala sekolah dalam  meningkatkan
profesionalisme guru berbasis budaya religius. Dalam hal keberhasilan
manajemen kepala sekolah bisa dilihat segi seberapa besar perubahan yang
ada pada diri staf pendidik dan pegawai MAN 1 Kalibawang. Dalam hal ini
dilihat juga dari dua segi, pertama segi kesadaran dan kedua segi sosial.

a. Kesadaran

Keberhasilan dalam hal kesadaran dilihat dari pengamal atau

penerapan suatu planning kepala sekolah yang berkaitan dengan
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kedelapan budaya religius telah mencapai 90% menurut hasil wawancara
dengan bapak Zukhron Widyantoro.
b. Sosial
Keberhasilan dilihat dari unsur sosial yang ditemukan dilapangan
adalah hubungan antar guru sesama guru dan guru sesama murit itu
terlihat akrab dalam keakraban itu diwarnai dengan budaya religius. Jadi
dalam hal ini kompetensi guru yang berkaitan dengan kompetensi sosial
akan terus menerus terasah.
3. Faktor pendukung dan penghambat manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru berbasis budaya religius.
a) Faktor Pendukung
Beberapa komponen faktor pendukung dalam penerapan manajemen
kepala sekolah yaitu :
Pertama Faktor SDM (Sumber Daya Manusia) yang memiliki
kompetensi keagamaan yang baik, kedua Komunitas Islam, ketiga
Islam Universal, keempat motivasi kuat untuk belajar agama dan kelima
masjid.
b) Faktor Penghambat
Faktor penghambat manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru berbasis budaya religius sebagai berikut :
Pertama terdapat beberapa guru yang kurang setuju terhadap

pelaksanaan kegiatan keagamaan, kedua Tidak semua guru yang
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memiliki kompetensi keagamaan dengan baik dan ketiga Kurang aktifnya
beberapa guru untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka diakhir
dari tulisan ini peneliti memberikan saran, diantaranya :

a. Setiap guru, karyawan dan semua stakeholders hendaknya menumbuhkan
sikap sadar akan pentingnya penanaman budaya religius.

b. Budaya religius yang dari ke 8 sudah diterapkan hendaknya dipertahankan
dan yang belum terlalu menjadi budaya harus tetap diperbudayakan.

c. Budaya religius hendaknya selalu diamalkan baik didalam lingkungan
sekolah maupun diluar lingkung sekolah (masyarakat).

d. Stakeholders yang ada di madrasah harus bisa memberi warnah keagamaan
yang lebih yang harus bisa dibandingkan dengan stakeholders sekolah
umum.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, penulis mengucapkan rasa syukur yang sangat mendalam
kepada Allah SWT atas nikmat dan kurnia, berserta pertolongan-Nya dalam
penyelesaiaan penyusunan tesis ini.
Segala upaya dan usaha telah penulis lakukan sesuai dengan kemampuan,
akan tetapi penulis menyadari bahwa masi banyak kekurangan dan kesalahan
dalam tesis ini. Oleh kerena itu, saran dan kritik yang membangun sangat

penulis harapkan.
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Tidak lupa penulis mengucapkan trimakasi yang sebesar-besarnya
kepada pihak MAN 1 Kalibawang Kulon Progo yang telah bersedia menjadi
obyek penelitian. Trimakasi juga kepada bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag yang
telah bersedia dalam membimbing dan memberikan masukan berserta ide-ide
beliau dalam penyusunan tesis ini. Dan tidak lupa juga trimakasi kepada kedua
sumber motivasi saya bapak dan ibu berserta semua keluarga yang telah
mendo’akan dan menyemangat saya, dan juga terimakasi kepada semua pihak
yang telah membatu, baik motivasi, pikiran maupun materi, sehingga tesis ini
dapat selesai.

Akhirnya penulis berdo’a kepada Allah semoga tesis ini bermanfaat dan

mendapatkan ridho-Nya.Amin
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Foto bersama bapak Zukhron Widyantoro selaku pendidik di MAN, ketika proses
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Intrumen Pedoman penelitian
A. Observasi
1. Letak geografis MAN 1 Kalibawang kulon progo
2. Kondisi umum MAN 1 Kalibawang seperti pegawai, mahasiswa, sarana
prasarana
3. Proses kegiatana budaya religius

4. Sikap pengawai dalam menerapkan budaya religius

B. Dukumentasi

Data profil dan sejarah berdirinya MAN 1 Kalibawang
Letak giografisnya

Visi, misi dan tujuan

Struktur organisasi

Data pegawai

Data siswa

Sarana dan praserana

O N o a A~ wDdPE

Dukumentasi kegiatan keagamaan

C. Wawancara
1. Kepala Sekolah

a. Bagaimana manejemen yang dilakukan bapak selaku kepala sekolah
dalam meningkatkan profesiolisme guru berbasis religius, berkaitan
dengan POAC?

b. Bagaimana proses penerapan budaya religius yang efekti menurut bapak?

c. Bagai mana peran bapak dalam peningkatan profesionalismen guru
berbasis budaya religius?

d. Bagaimana implementasi manjemen bapak dalam meningkatkan
profesionalisme guru berbasis budaya religius?

e. Apa saja indikator profesionalitas guru?

f. Apakah manajemen yang bapak lakukan ini bisa meningkatkan

profesionalisme guru berbasis religius?



. Dalam menerapkan program peningkatan profesionalisme guru berbasis

budaya religius epeknya seperti apa pak? Baik bagi guru sebagai setaf
pendidik dan murit?

Apakah ada kerja sama yang baik pak, dalam penerapan program kerja
bapak?

Sejauh mana keberhasilan manajemen bapak dalam meningkatkan
profesionalisme guru berbasis budaya religius?

Faktor penghambat dan pendukung seperti apa yang perna bapak alami
dalam penerapan program bapak?

Apa saja yang dilakukan dalam mengatasi hambatan?

Tujuan akhir yang bapak harapkan dalam peningkatan profesional guru

berbasis budaya religius , apa?

. Guru dan pegawai

a.

Bagaimana menurut bapak/ibu dengan kepemimpinan kepala sekolah
sekarang berkaitan dengan peningkatan profesionalismen guru berbasis

budaya religius?

. Budaya religius seperti apa yang diterapkan oleh bapak kepala sekolah

dalam peningkatan profesionalisme guru?
Bagai mana implementasi manajemen kepala sekolah dalam peningkatan

profesionalisme guru berbasis budaya religius?

. Sejaun  mana efektifitas kepala sekolah dalam meningkatkan

profesionalisme guru berbasis budaya religius?

. Menurut bapak/ibu selaku setaf pendidik, apakah penting kepala sekolah

memanajemen guru agar bisa meningkatkan profesionalismenya dengan
budaya religius, kenapa?

Menurut pengamatan bapak/ibu, sudah berhasilkah kepala sekolah
memanejemen guru-guru dan staf pendidik disini dengan budaya religius?
Yang menarik bagi bapak/ibu dari program kerjanya pak kepala berkaitan

dengan budaya relegius apa saja?



h. Dari pengamatan bapak/ibu juga faktor penghambat bagi pek kepala dalam
menerapkan programnya itu apa saja? Berserta faktor pendukung dari

programnya apa saja?
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